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This research discusses the art of language emphasis

Reviewed (I* round) (Tawkid) and its benefits in the Hadiths of the
21 March 2023 Prophet Muhammad (PBUH) found in the book Riyad
Revised- al-Salinin. The study of the rhetoric of Hadliths is not
25 September 2023 A 11EW phenomenon, but its quantity remains limited.
Moreover, the existing studies primarily focus on the
Reviewed (2" round) ~ science of bayan ma’ani (exposition of meanings) and
26 September 2023 only touch upon the science of badi' (eloquence and
rhetorical figures). There is still a dearth of research
on the stylistic aspects of language in the science of
ma’‘ani (semantic sciences), as explored in this study.

Revised:
23 October 2023

Published: Therefore, this research aims to fill the gap, overcome
8 November 2023 stagnation, and address the scarcity of references in

the study of Hadith rhetoric. The research employs a
literature review methodology, collecting data from

various books, texts, and relevant journals. This

article discusses the benefits underlying the art of

0[/],'7derCmﬁve codeense  Janguage used by the Prophet Muhammad (PBUH).
Attribution 4.0  The findings reveal that 16% of the Hadiths in Riyad

International.

al-Salinin employ the technique of Tawkid. Out of the
six types of emphasis, only five were found in

examples within this book. These five styles of
emphasis are utilized for 13 difterent purposes.

Additionally, several examples of responses to denial
or doubt without the use of emphasis (Tawkid) were
also identified.
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Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Jombang, Indonesia,khafabhihi97 @gmail.com;
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Diterima: Abstrak

12 Maret 2023
Penelitian ini membahas tentang seni bahasa

Direview (ronde 1):  taukid/pencgasan dan faidahnya pada hadis-hadis
21 Maret 2023 Rasulullah SAW di dalam kitab Riyad al-Salilin.
N Kajian tentang baldgah hadis bukan hal yang baru,

Direvisi: .. : . . L. ..
5 S oy S tapi jumlahnya masih sedikit. Di samping itu, kajian
tentangnya masih berkutat pada topik ilmu bayan
Direview (ronde 2):  ma’ani dan sedikit dari ilmu badi’. Kajian gaya bahasa
26 September 2023 dalam ilmu ma'ani seperti penelitian ini, masih
kurang. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan
mengisi kekosongan, stagnasi, dan kelangkaan
referensi kajian balagah  hadis.  Penelitian ini
Dol menggunakan metode studi pustaka dengan teknik
8 November 2023 mengumpulkan data/memanfaatkan sumber dari
beberapa buku, kitab, jurnal yang sesuai dengan
pembahasan. Artikel ini membahas faidah di balik
seni bahasa Rasulullah SAW. Hasilnya, diketahui
) bahwa 16% hadis dalam kitab Riyad al-Salihin

Under License X _ X Lo -
of Creative Commons IMENggunakan sigat taukid. Dari enam jenis taukid,
;’JZ;I;ZZZ’ZM 40 hanya lima yang dapat penulis temukan contohnya
’ dalam kitab ini. Kelima Gaya penegasan tersebut
digunakan untuk 13 macam faidah. Di sini, juga
didapati  beberapa  contoh respon  terhadap
pengingkaran/keraguan, tanpa menggunakan

penegasan/taukid.

Direvisi:
23 Oktober 2023

Kata Kunci: Seni Bahasa, Stilistika Hadis, Kitab
Riyad al-Salihin..
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PENDAHULUAN

Fokus Gaya bahasa yang indah dan beragam dalam al-Qur'an
dan hadis telah menjadi suatu kebanggaan dalam tradisi Islam. Kedua
sumber ini mempunyai contoh untuk semua jenis metafora.' Selain itu,
penggunaan kata-kata yang dipilih dengan kompleksitas dan
keluwesan dalam pergantian diksi semakin memperindah al-Qur'an
dan hadis.? Di samping metafora (majaz), terdapat pula gaya bahasa
lain yang dapat ditemui dalam ayat dan hadis, seperti tasybih-tamsi/
(perumpamaan), ta'kid taukid (penegasan), beragam variasi musnad-
musndd ilaih, gashr, dan berbagai macam badi’ dalam Ilmu Balagah.
Penelitian mengenai gaya bahasa demikian termasuk dalam kajian
stilistika® hadis.

Kendati banyak aspek penelitian stilistika dan baldgah yang
dapat diterapkan pada hadis, tapi penelitian stilistika hadis masih
terbilang sedikit di Indonesia. Dari penelusuran peneliti, hanya
terdapat 25 kajian gaya bahasa hadis pada data base google scholar
dan mendeley. 11 di antaranya berbentuk skripsi* dan 14 sisanya

! Jumino Suhadi, “Metaphor As A Stylistic Device of Islamic Teaching,” MIQOT:
Jurnal [llmu-llmu  Keislaman 35, mno. 1 (2011): undefined-undefined,
https://doi.org/10.30821/miqot.v35i1.139.

2 Firdaus Firdaus, “Leksiologi Bahasa Tinjauan Variasi Lafaz Dalam Hadis,” Jurnal
Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 2 (2020): 17-27,
https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v3i2.215; Fatihunnada Anis dan Nailil Huda,
“Kefasihan Bahasa Hadis Nabi Dalam Perubahan Kata Kerja,” Buletin Al-Turas25,
no. 2 (2019): 265-86, https://doi.org/10.15408/bat.v25i2.12463.

3 “Ilmu yang membahas penerapan linguistik pada penelitian gaya bahasa.” Lihat:
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 2001), hlm. 227

4 Muhammad Arsyad Noor, “Ag’rad al Amr fi Ahadis al Taharah fi Kitab Bulugh al
Maram li al-Hafidh Ibnu Hajar al Asqolani (Dirasah Balaghiyah)” (skripsi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44199/;
Mukhammad Khasan Saidi Nuzul, “Al Istitham Fi Riyadus Salihin (dirasah
Tahliliyyah Balaghiyyah)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2019), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/41089/; Munirotun Naimah, “An-nahyu fi ahadits allibas
wazainah dirosati tahliliyah bagaghiyah” (diploma, Universitas Negeri Malang,
2019), http://repository.um.ac.id/11526/; Chairul Anwar, “Gaya Bahasa Perintah
dalam Hadits Arba’in Riwayat Imam An-Nawawi serta Implikasinya terhadap
Pembelajaran Ilmu Balagah” (doctoral, Universitas Negeri Jakarta, 2016),
http://repository.unj.ac.id/2896/; Ahmad Firmansyah, “" cosb¥1 jlues GlS 3 5 gl
asslellealll. (e awls) sl (diploma, UIN  SMH Banten, 2019),
http://repository.uinbanten.ac.id/4691/; NIM 14110015 Wahyu Rahmadsyah
Berutu, “Balaghah At Tasybih Fi Kitab Riyadhus Shalihin Min Bab An Niyyah Ila
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berupa artikel jurnal.® Penelitian tersebut berkutat pada uslib amar,
uslib nahi, uslib hakim, tasybrh, qasr, tamsil, kalam khabar, kaldm

Bab Al Wara (dirasah Tahliliyah Balaghiyah)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2019),
https://digilib.vin-suka.ac.id/id/eprint/36357/; Dayu Ardiansyah, “Kalam khabar
dalam kitab shahih al-bukhari (tinjauan terhadap hadits-hadits tentang doa) / Dayu
Ardiansyah” (diploma, Universitas Negeri Malang, 2020),
http://repository.um.ac.id/143277/; Wifa Apipah, “Qashr pada hadits-hadits nabi
dalam kitab Riyadh Al-Shalihin karya Imam Yahya Ibn Syaraf Al-Nawawi: Kajian
ilmu ma’ani” (diploma, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019),
https://digilib.uinsgd.ac.id/22252/; Ani Karlina, Mohd Yusuf, dan Abd Ardabli,
“laaaed) ole @ adilxs Aulyo) alll §oly SLS (@ BLLIT (UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, 2019); Muhammad Arif, *&dd=s dulys ituasdl Gl QLS 3 Lgalll ohilzll
4eM,” (undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016),
http://etheses.uin-malang.ac.id/9427/; - Abdi Nuansyah, “osbY| e EIMES;
GSbrdl mmie LS 3 @Sl Gl e alersdl” (skripsi, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2019), https://repository.uin-suska.ac.id/25389/.

Mahendra Syahputra, “al Ijaz fi Hadits as Syarif fi Sunan Abi Dawud,” 25
November 2015,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/29164; Zakiar
Zakiar, “Bahasa Tamsil Hadis Dalam Kitab Riyadush Shalihin: Kajian Bab
Menjaga Sunnah-Sunnah Nabi SAW,” Islamika : Jurnal llmu-IImu Keislaman 18,
no. 02 (2019): 1-22, https://doi.org/10.32939/islamika.v18i02.307; Anis dan
Huda, “Kefasihan Bahasa Hadis Nabi Dalam Perubahan Kata Kerja”; Fatichatus
Sa’diyah, “Tashbi>h Dalam Hadis Nabi (Analisis Tashbi>h Dalam Sunan al-
Tirmidhi> Bab Zuhd),” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 4, no. 4
(2018): 464-76; Mohamad Syukri Abdul Rahman dan Haji Mohammad Seman,
“The Translation of Al-’Isticarah Al-Tamthiliyyah in The 'Ahadith of Rasulullah
S.A.\W,” International Research Journal of Shariah, Muamalat and Islam 3, no. 8
(1 September 2021): 01-20, https://doi.org/10.35631/IR]SM1.38001; Fatkhul

Ulum, “dximiall golb¥l e Lgudl oileadl) 3 Ml (o1,e91,” Aglam: Journal of
Islam and  Plurality 5, mno. 1 (2020): undefined-undefined,
https://doi.org/10.30984 /ajip.v5i1.1138; Hananah Mukhtar Thabrani, “ 3 ol

Bagdas 36 Bl Basy &1 dugull cualY,” Algalam 28, no. 1 (2011): undefined-

undefined, https://doi.org/10.32678/alqalam.v28i1.535; Muhandis Azzuhri,
Hasan Asy’ari Ulamai, dan Athoillah Islamy, “Dimensi Eufemisme Hadis-Hadis
tentang Seksualitas dalam Kutub Al-Tis’ah,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 7,
no. 2 (2021): undefined-undefined, https://doi.org/10.31332/zjpi.v7i2.2760;
Ulfa Kurnia, Syihabuddin Qalyubi, dan Moh Wahid Hidayat, “Gaya Bahasa Hadis
Tentang Keutamaan Puasa Ramadhan Dalam Kitab Sunan Ibn Majah (Kajian
Stilistika Hadis),” Jurnal Adabiya 24, no. 2 (2022): undefined-undefined,
https://doi.org/10.22373 /adabiya.v24i2.13609; Aswan Jaya, “Hadis Tematik
Komunikasi Persuasif, Partisipatif, Instruktif dan Koersif,” Al-Hikmah Media

o
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insya’, istitham, majas (metafora dan eufemisme), tibdg, penceritaan
prosa, dan 7/tifat. Tidak ada yang membahas faukid secara khusus.
Konsep faukid dalam memahami teks keagamaan, mempunyai
peran penting. Secara bahasa, faukid adalah menguatkan. Menurut
istilah, taukid ialah pengulangan untuk meyakinkan sesuatu yang
diulang pada diri pendengar.® Dalam ilmu ushul figh, penegasan
tersebut juga berpengaruh pada level hukum antara wajib dan sunnah
atau haram dan makruh. Salah satu pembeda dari masing-masing level
perintah dan larangan itu adalah ketegasan penyampaiannya. Atas
dasar pentingnya taukid dan ketiadaan penelitian yang secara khusus
membahas faukid dalam hadis Nabi, maka penulis akan mencari
persentase penggunaan faukid dalam hadis nabi dan fungsinya.
Umumnya, pembagian faukid yang terkenal hanya dua, yakni
taukid lafzi dan taukid ma’na@wi. Namun, dalam penelitian ini, penulis
menggunakan pembagian faukid dalam kitab “al-Zubdah al-Daniyah
ila Balagah al-Rasul al-Samiyal”. Di dalam kitab tersebut, Taukid
dibagi menjadi empat: (1) Taukiddengan adawat al-ta’kid , (2) Jumlah
Ismiyyah Basitah,® (3) Tikrar,’ (4) Uslab Qashr'® dan (5) Ta’kidzamm
bi ma yusybih al-madh/ta’kid madh bi ma yusybih al-zamm."

Dakwah, Komunikasi, Sosial dan Kebudayaan 9, no. 1 (25 Juni 2018): 37-51,
https://doi.org/10.32505/HIKMAH.V911.1725; Nurul Ihsannudin dan Khoirun
Nisa’, “Konteks Arab Sebelum Dan Sesudah Pengutusan Nabi: Menelisik Faktor-
Faktor Di Balik Keistimewaan Bahasa Hadis,” Riwayah : Jurnal Studi Hadis 7, no.
1 (2021): undefined-undefined,
https://doi.org/10.21043 /riwayah.v7i1.10135; Firdaus, “Leksiologi Bahasa
Tinjauan Variasi Lafaz Dalam Hadis”; Suhadi, “Metaphor as a Stylistic Device of
Islamic Teaching”; N. M. Saad dkk. “Model Teknik Penceritaan Prosa Hadis
Naratif Sahih Al-Bukhari [A Model of Prose Narratives Technique of Hadith
Sahih al-Bukhari],” BITARA International Journal of Civilizational Studies and
Human Sciences 4, no. 4 (2021): 142-64.

6 Mustafa bin Muhammad Salim al-Ghalayini, Jami’ al-Duris al-'Arabiyyah, 3 vol.
(Beirut: al-Maktaah al-Asriyyah, 1993), jilid 3, halaman 231.

7 Seperti inna, an-nafsu, ainu, kullu.

8 Pola kalimat yang diawali dengan isim atau kata benda. Subjek dari jumlah ismiyyah
disebut mubtada’, sedangkan predikatnya disebut k#abar. Pola ini adalah jawami ul
kalim yang dipahami sebagai penegasan terhadap urgensi pesan sehingga
disampaikan dalam bentuk sederhana.

% Lafadz/makna yang diulang-ulang]

10 Menggunakan istisna’ dengan jumlah salbiyyah atau menggunakan huruf innama.

" Mohamad Anang Firdaus, A/-Zubdah al-Daniyah Ila Balaghah al-Rasul al-Samiyah
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020).
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Sebenarnya, masih ada banyak bentuk lain dari taukid"? tapi penulis
membatasi penelitian ini pada empat jenis tersebut.

Dalam menganalisis permasalahan penelitian ini, penulis
mengunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif analisis.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Adapun pemilihan dan
pengumpulan datanya, dengan membaca screening kitab Riyad al-
Salihin dari awal hingga akhir.

Riyad al-Salilin adalah nama salah satu kumpulan hadis Nabi
Muhammad SAW vyang berarti taman orang-orang shalih, yang
disusun oleh Imam Abu Zakariya Muhyiddin bin An-Nawawi.
Sebagaimana disampaikan oleh penulisnya dalam mukadimah kitab,
Riyad al-Salihin dimaksudkan untuk mengumpulkan hadis-hadis yang
sahih. Pada kitab Riyad al-Salihin, hadis-hadis dikelompokkan ke
dalam bab-bab berdasarkan tema utama, misalnya akhlak, sopan
santun, keutamaan-keutamaan shalat, puasa, jihad, zikir, doa, serta
larangan-larangan terkait ibadah, muamalah.'

12 Tawkid “ala sGrah i’rabiyyah wa tarkib (zarf mu‘akkid Ii zaman ‘Gmilih, hal, na’t,
mataf, dan jar wa majrir) serta stirah tabi’ mutajarrid li al-tawkid/tawkid sind 7.
Lihat: Fadil Salih al-Samra’™1, MaGni al-Nahw (Ardan: Dar al-Fikr, 2000), jilid 4,
halaman 132.

13 Yahya bin Syarf Al-Nawawi, Riydd a/-5alihin (Beirut: Mu’assasah Risalah, 1998).
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PEMBAHASAN
Persentase Penggunaan Taukid dalam Hadis-Hadis Riyad al-Salihin

Di dalam kitab Riyad al-Salihin terdapat 1896 hadis. Dari
seluruh hadis tersebut, ada sckitar 84% atau 1726 hadis tidak
menggunakan gaya seni bahasa faukid. Di sisi lain, 16% atau 170 hadis
dalam kitab Riyad al-Salihin menggunakan gaya penegasan/faukid.
Rinciannya: 94 hadis memakai adawdt taukid, 41 hadis memakai
pengulangan lafaz, 33 hadis memakai us/ib gasr, dan 2 hadis termasuk
dalam kategori jumlah ismiyyah basit ah.

90%  E:XHILA

80%

70%
60%
50%
40%
30%
20% -
10% B 8,00% ;
o | a T . .

gl 22 uST K U gl wST Aty wsT

LS LS Laally gossi] At &2y

Tabel 1: Persentase Hadis Kitab Riyadus Shalihin dengan Uslub Tawkid

Dari enam macam faukid, hanya lima yang dapat penulis
temukan contohnya di kitab Riyad al-Salihin. Penulis tidak mendapati
taukid zamm bi ma yusybih madh maupun taukid madh bi ma yusybih
Zamm. Taukid dengan huruf merupakan jenis penegasan yang paling
umum. Kemudian faukid dengan pengulangan kata. Lalu taukid
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dengan wus/ib gasr. Jenis taukid yang paling sedikit adalah taukid
dengan jumlah ismiyyah basit ah.

Rincian hadis untuk tiap macam taukid dapat dilihat pada tabel
berikut:

Eyanll 03y wSllpgs | odyll

VAT VTV aVTY Vo Ve VYT VY)Y YA
N Y08 (YEY YL YLY (YL YoT LYY
OVY (0. (EAY (EYA (209 (EOA YAA TN
YO0 LY 09V (OAA (OAY (0AO (01T (OYY
Ko ST oY L Yo YL AYY Yy
AYO AYA AYY (ALY (ALY YOY (Yo (Yeo
Voo A9TATY AN CAAA LAY CAOA (ALY
ST el galy \
Neqe VAT OYVAY YOYA Yoy Y LY
ATEO ATEY AYLY VYYD VYA NYY
AEEE ANELY YT AATAT ALY YUY
ANoTd NoLY oYY NoYd (VoYe NoN¢
ATYA AVToY Y VTYY (Yode Vo,
AYYA AYYY VYL WYY (Y190 VTAY

YALE (VYo

AW ANY V20 04) 4 YA YA VY )
AVY-IFAVSAVALARFRY-ARPAT A SPAR 2 2FARA MPAR I
FTA VY FVT PV E FLA Y0 cYAA Y
Laalll 5, | Y
OVY (89Y (€710 (Y)Y (80 (YAY (Yo (Yo.
ATV AVTA GAYY GAVE Y)Y oA c0VA

VY
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Lo OEA (£.0 P LYVY (Y€ (Yo (Y14
AAY AAVY ALY (ATO (AL 0 VAT LA LY
NLTY LYY QAL (A0A A0Y AYY A | paslloglad | Y
AFYY ATV Y40 ATYE LAY LY.

VATA (1 €9¢ V€10 AT Y

VAOY VY | o)l aloze)

Tabel ini menjelaskan jenis-jenis taukid dalam hadis nabi di
Kitab Riyad al-Salihin. Empat jenis penekanan dalam tabel ini, yaitu:
(1) Penekanan dengan hAuruf taukid. Ini adalah penekanan dengan
menggunakan kata-kata atau huruf-huruf yang memiliki fungsi untuk
menegaskan makna, seperti (| dan &i;'* (2) Penekanan dengan

pengulangan kata. Ini adalah penekanan dengan mengulang-ulang kata
bahkan kalimat yang sama atau sinonimnya untuk menunjukkan
kepastian makna atau pentingnya;'’ (3) Penekanan dengan huruf
gashr. Ini adalah penekanan dengan menggunakan Auruf, seperti:

Li).'® (4) Penckanan dengan kalimat ismiyyah (mubtada‘-

khabarf/subjek-predikat) sederhana. Ini adalah penekanan dengan
menggunakan kalimat benda yang terdiri dari dua kata saja, yaitu
mubtada dari isim ma’rifat dan khabar dari isim mufiad
nakirah'’ /syibh jumlah'®/jumlah fi’liyyah'®, tanpa tambahan atau

14 Misalnya:
85 083 013 808,85 izl 315 el 1ias el (s il 25 Ja3 il G
«JU azlaly JI32)
15 Misalnya: G556 LG «Oealaittl 2ian
6 Misalnya: «= il I [
17 Misalnya hadis dan ke-134: «45.0 NEPYP s
'8 Misalnya hadis ke-141: R ERON olis ﬁ P
19 Misalnya hadis ke-257: «55.8 <l Je cui 53 1580 @é.u il Eakiisy
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penjelasan lain untuk menunjukkan kelanggengan dan kepastian
makna.?

Faidah Taukid dalam Hadis

Pada dasarnya, ta’kid taukidbertujuan untuk fagrirmenegaskan
pesan®! pada pikiran pendengar karena bagian yang dipertegas tersebut
perlu diresapi’?. Fungsi ini bisa ditambah dengan tujuan mencegah
keraguan tajawwuz?, mencegah kelupaan®*, dan mencegah
pemahaman khilaf syumaF’. Selain itu, ta’kid juga dapat menolak
keraguan pendengar/pembaca untuk memaknai pesan dengan makna
zahir'tekstual/verbal/ linguistic-nya dan mencegah
pendengar/pembaca untuk memaknai pesan secara
mu’awwal/kontekstual/non-verbal/paralingustic’*  Dalam  hadis,
penggunaan faukid untuk faidah tersebut juga ditemukan:

20 Firdaus, Al-Zubdah al-Daniyah Ila Balgah al-Rasul al-Samiyah, 35.

2l Muhammad bin Yasuf al-Kirmani, Tahgiq al-Fawaid al-Ghiyasah (Madinah:
Maktabah al-’Uldm wa al-Hikam, 1424), 371.

22 Misalnya “&izl El>g3s &l QSM%” penegasan dengan “anta’ mengisyaratkan poin
penting dalam perintah itu adalah pada “kamu” yang mengindikasikan rasa sayang
Allah terhadap Nabi Adam AS selaku lawan bicara/ mukhattab. Lihat: Ahmad bin
Ibrahim bin Mustafa al-Hasyimi, Jawd hir al-Baldghah fi al-Ma’ani wa al-Baydan wa
al-Badi’ (Beirut: al-Maktaah al-Asriyyah, tt), 114.

ZKarena pendengar menduga mutakallim berlebihan dalam mengungkapkan
pesannya. Lihat: al-Kirmani, Tahgiq al-Fawaid al-Ghiyasah, 371.

24 karena pendengar/pembaca dianggap luput/terlupa dari bagian tersebut.

25 Untuk mencegah keraguan pendengar/pembaca terhadap keumuman isi pesan.
Misalnya “ggass M_li 4SO Gxud” jika tidak ada kata ajma’un, maka lafal
kulluhum dapat dianggap sebagai kebiasaan hiperbolik dalam Bahasa Arab dan
tidak semua malaikat bersujud. Namun, penegasan dengan kata ajma’un,
menunjukkan usaha pewarta untuk meyakinkan bahwa kalimat ini bukan majas
hiperbolik tapi memang semua malaikat telah bersujud. Lihat: Ahmad bin Ibrahim
bin Mustafa al-Hasyimi, Jawd hir al-Baldgah fi al-Ma’ani wa al-Baydn wa al-Badi’
(Beirut: al-Maktaah al-Asriyyah, tt), 114.

26 Misalnya “duds ¥l 27, jika tidak ada kata nafSahu dalam kalimat tersebut,

maka kalimat itu lebih pas diartikan secara logis kontekstual, yakni pemimpin dan
pengawalnya telah datang. Namun, adanya penegasan dengan kata “nafSahu’,
menjadikan pendengar tidak dibenarkan untuk mengartikan kalimat itu secara
kontekstual/paralinguistik. Pendengar  harus  mengartikannya secara
tekstual/linguistik (pemimpin itu datang sendirian). Lihat: al-Samra’1, Ma’anr al-
Nahw.
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Ungkapan ”gj Y33" (lau la anni) secara harfiah berarti

"sungguh seandainya bukan karena aku" atau "jika bukan karena
aku." Dalam konteks hadis ini, ungkapan tersebut menegaskan
bahwa Nabi Muhammad * benar-benar menahan diri untuk
memakan kurma yang ditemukannya di jalan, dengan
menambahkan penegasan bahwa alasan utama beliau tidak
memakannya adalah karena khawatir itu mungkin barang sedekah.

Konteks ini menunjukkan bahwa penggunaan taukid dalam
hadis tersebut bertujuan hanya untuk menekankan kekhawatiran
beliau.

At bl o il 5585 ol e -9/3 | a8s pe sl
Mg@;%\@agﬁlulmwt@e PSS
U5LaTl Legaiun olalidl LAdI13)" L5 - g/ 39
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Setelah menerangkan bahwa pembunuh dan orang yang
terbunuh dalam pertengkaran akan masuk neraka, Sahabat merasa
janggal dan bertanya sebab orang yang terbunuh ikut masuk neraka.

Kemudian Nabi menjawab, ".4>ls Ji5 Je L@J)} o€ itfl” yang

artinya, “Sesungguhnya dia (yang dibunuh) adalah orang yang
bersemangat untuk membunuh temannya.”
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Ungkapan tersebut mengandung huruf taukid inna. Kata "itfl"

"

(innahu) dan "GL&" (kana) digunakan untuk menegaskan hasrat

membunuh yang dimiliki oleh orang yang dibunuh.

Konteks ini menunjukkan bahwa penggunaan taukid dalam
hadis tersebut bertujuan untuk mencegah keraguan pendengar atas
keakuratan pesan dari pembicara.
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Kata kulluhu dalam g5 43 4 s,0 o7 dapat dianggap

sebagai ungkapan majaz hiperbolik dan tidak dimaksudkan secara
syumil untuk seluruh amrahu. Namun, karena terdapat taukid
dengan 7nna, maka ungkapan tersebut tidak boleh dimaknai secara
majaz dan harus dimaknai secara zahir yang syumi//menyeluruh.
Penggunaan faukid dalam hadis ini berfaedah ganda, yakni
mencegah pemaknaan secara fa ‘'wi/ dan mencegah pemaknaan yang
tidak syumul/@m yurddu bihi al-khas. Hal ini juga selaras dengan
keterangan setelahnya yang menerangkan kebaikan orang Islam di
situasi yang bertolak belakang.
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Dalam hadis ini, taukid digunakan untuk menegaskan bahwa
Allah tidak memperhatikan penampilan fisik atau bentuk luar
seseorang, tetapi yang diperhatikan adalah keadaan hati atau
keadaan batin seseorang. Fokus utama dalam topik ini bukan pada
aspek aqidah apa yang Allah lihat, tapi tentang pentingnya
kebaikan dan kebersihan hati. Selain itu, taukid ini tidak dapat
dimaknai berfaedah daf’i tawahhum khila fza hir, karena jika hadis
itu dimaknai demikian, maka pemahamannya akan bertentangan
dengan ayat-ayat tentang kemahatahuan Allah dan tidak selaras
dengan hadis-hadis yang membahas tentang keutamaan hati.*’

Taukid juga dapat digunakan untuk menegaskan sebagian atau
seluruh unsur dalam kalimat. Orang Arab terbiasa membuat taukid
untuk hal-hal yang ia anggap penting, mulai dari menegaskan satu
kata?®, kandungan hukum?®, kandungan makna kata*’, dan kandungan
jumlah®' Dalam hadis-hadis Riyad al-Salihin juga didapati
penggunaan seperti itu. Contohnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

)

ol e JLELS ASaitl Bl
szl (e J Soill 3 ]

B die QU (g0, Lls o0 sadall e
Blax eliy 40e 401 Jio 41 Joy 25041

oSl 1 Sh 1Yy
U6 o35 @b ol B1d e 555 Loass

asle Baze "wya GTY) clile 3555 T G

Taukid berupa innd pada hadis tersebut menegaskan
hukum/status subjek (Nabi) sebagai orang yang sedang ihram

%7 Yahya bin Syarf Al-Nawawi, Syarh al-Nawdwi “ald Muslim (Beirut: Dar lhya’ al-
Turas al-Arabi, 1392), jilid 16, halaman 121; Abd al-Fadl Ahmad bin ’Ali bin
Muhamad bin Ahmad bin Hajar Al-Asqalani, Fath al-Ba (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379), jilid 13, halaman 373.

28 Misalnya: jase duwdi dezxo

% Seperti tawkid dalam: (asye ez o) dan (asse dame (s daze

30 Seperti kata sa ‘yan dan failan dalam : L psd) J) ¢ L daza, Yo o, dan ayat
Mt say el gl ol

3! Seperti kata i’tirafan dalam kalimat: L ie! 5l 25 (e ol
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sehingga tidak boleh makan binatang buruan melalui cara apapun’?,
bukan karena tidak mau memakan hidangan dari Sahabat.
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Taukid dengan huruf lam pada tiga kata dalam hadis tersebut
menekankan tiga perbuatan yang diiringi oleh huruf lam taukid,
yakni: mengundi giliran adzan dan shaf pertama, datang dulu-
duluan, serta mendatangi salat isya’ dan subuh berjama’ah.
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SIS

Kata fahisy dan baziy sama-sama mengandung makna
kejelekan. Hal ini menegaskan rasa tidak suka dari Allah terhadap
perbuatan jelek.
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32 Muhammad ’Alf bin Muhammad bin Allan bin Ibrahim al-Bakei, Dali/ al-Falinin li
Turuq Riyad al-Salihin (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2004), jilid 5, halaman 79.
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Uslib gasr pada ungkapan |gias @y oy e oiday Lasld
(——was termasuk zaukid. la bertujuan untuk menekankan

pentingnya sikap toleran dan mempermudah urusan orang. 7aukid
tersebut juga berfungsi sebagai penegas terhadap kalimat
sebelumnya yang merupakan salah satu penerapan dari pesan yang
ditegaskan dengan us/ib gasr.

Penggunaan ‘faukid juga disesuaikan dengan tingkat
pengingkaran pendengar/pembaca. Imam SuyGti mencontohkan
dengan Surat Yasin ayat 14 dan 16. Pertama faukid hanya
menggunakan dua hal, yakni innd@ dan jumlah ismiyyah. Kemudian
setelah pernyataan tersebut diingkari, jawabannya muncul dengan
taukid yang lebih banyak, yakni: sumpah, innd, dan lam taukid>
Dalam konteks penelitian ini, beberapa hadis di Riyad al-Salihin juga
menerapkan gaya tersebut. Misalnya pada hadis di tiga halaman
sebelum ini tentang dua muslim yang saling bertikai hingga
menimbulkan korban jiwa. Pernyataan pertama hanya menggunakan
jumlah ismiyyah basitah. Kemudian pernyataan kedua ditambah
dengan huruf taukid inna.

3 Lihat: Abd al-Rahman al-Suyuthi, a/-ltqan i *Ulim al-Qur an (Mesir: al-Hai’ah al-
Mlsrlyyah al-’Ammah li al-Kitab, 1974), 3, 217.
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Level penggunaan taukid ini tidaklah mutlak. Boleh saja

pembicara

tidak menggunakan

taukid

meskipun pendengar

mengingkari atau meragukannya.’* Dalam konteks penelitian hadis
ini, penulis menemukan beberapa contoh:
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Boleh pula pembicara menggunakan

taukid walaupun

pendengar tidak ragu dan tidak mengingkari pembicara.’> Misalnya:
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3 Ibid.
35 Tbid.
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Selain faidah-faidah ini, juga terdapat fungsi lain dalam

penggunaan faukid, sebagaimana berikut:
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Di dalam kitab Riyad al-Salihin terdapat kurang lebih 1896
hadis. Dan dari 1896 hadis, ada sekitar 1726 hadis yang tidak
menggunakan gaya seni bahasa, 94 hadis yang memakai gaya seni
bahasa dengan memakai huruf-huruf faukid, 41 hadis yang memakai
pengulangan lafaz, 33 memakai uslib gasr, dan 2 hadis yang termasuk
dalam kategori jumlah ismiyyah Basitah. Setelah data tersebut
dikelompokkan, diketahui bahwa faidah penggunaan sigat taukid
dalam hadis-hadis Riyad al-Salihin dapat berbeda sesuai konteks dan
sudut pandang. Terdapat 13 faidah yang penulis dapati, yaitu: tagrir,
tagir ma’a daf’i tawahhum (nisyan, sahw, khilaf zahir, dan khilaf
syumil), isy‘ar, ta’kid Ii al-hukm, ta’kid Ii lafz, ta’kid i madmin
Jjumlah, ta’kid Ii madmin lafz, tarhib, wa'id, daf’i malal, limundsabah,
ikhbar wa tasybih, dan ikhbar wa tarhib.
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